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ABSTRAK

Pada saat sekarang ini pemilihan karyawan teladan sudah di perlukan di
beberapa instansi atau perusahaan yang ada. Karyawan merupakan salah satu aset
perusahaan yang juga harus dikelola dengan baik. Karyawan juga berperan penting
di dalam suatu instansi atau perusahaan yang ada. Oleh karena itu pemilihan
karyawan teladan saat ini sudah diperlukan. Pemilihan karyawan teladan di
kampus Sekolah Tinggi Teknologi Dumai selama ini belum memiiki kriteria yang
pasti, dan belum dilakukan secara sistematis menggunakan metode Sistem
Pengambilan Keputusan (SPK). Penelitian ini menawarkan solusi metode AHP
(Analysis Hierarchy Process, yang berdasarkan penelitian terdahulu memiliki hasi
yang bagus, kompetitif dan akurat. Kriteria yang disepakati dengan pihak pimpinan
kampus adalah adalah kedisiplinan, prestasi kerja, perilaku, tanggung jawab, dan
komunikasi. Dengan rasio konsistensi dan nilai kriteria, akhirnya bisa disusun
sebuah aplikasi untuk melakukan penilaian secara sistematis.

Kata kunci: karyawan teladan, Analysis Hierarchy Process, sistem pengambilan
keputusan

ABSTRACT

Pada saat sekarang ini pemilihan karyawan teladan sudah di perlukan di beberapa
instansi atau perusahaan yang ada. Karyawan merupakan salah satu aset
perusahaan yang juga harus dikelola dengan baik. Karyawan juga berperan penting
di dalam suatu instansi atau perusahaan yang ada. Oleh karena itu pemilihan
karyawan teladan saat ini sudah diperlukan. Pemilihan karyawan teladan di
kampus Sekolah Tinggi Teknologi Dumai selama ini belum memiiki kriteria yang
pasti, dan belum dilakukan secara sistematis menggunakan metode Sistem
Pengambilan Keputusan (SPK). Penelitian ini menawarkan solusi metode AHP
(Analysis Hierarchy Process, yang berdasarkan penelitian terdahulu memiliki hasi
yang bagus, kompetitif dan akurat. Kriteria yang disepakati dengan pihak pimpinan
kampus adalah adalah kedisiplinan, prestasi kerja, perilaku, tanggung jawab, dan
komunikasi. Dengan rasio konsistensi dan nilai kriteria, akhirnya bisa disusun
sebuah aplikasi untuk melakukan penilaian secara sistematis.
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Pendahuluan

Pada saat sekarang ini pemilihan karyawan teladan sudah di perlukan di
beberapa instansi atau perusahaan yang ada. Karyawan merupakan salah satu aset
perusahaan yang juga harus dikelola dengan baik. Karyawan juga berperan penting
di dalam suatu instansi atau perusahaan yang ada. Oleh karena itu pemilihan
karyawan teladan saat ini sudah diperlukan. Penilaian pemilihan karyawan teladan
ini terdiri dari beberapa jumlah kriteria yang telah di tentukan. Dengan ada nya
pemilihan karyawan teladan, maka karyawan yang ada akan lebih meningkatkan
kinerjanya dan akan memberikan motivasi bagi karyawan yang lainnya.

Salah satu instansi yang membutuhkan pengambilan keputusan karyawan
teladan ini adalah Sekolah Tinggi Teknologi Dumai (STT Dumai). Selama ini di
Sekolah Tinggi Teknologi Dumai belum mengoptimalkan keputusan pemilihan
karyawan teladan. Tujuan dengan adanya pemilihan karyawan teladan di STT
Dumai ini adalah mencari alternatif terbaik dalam pemilihan karyawan teladan dan
karyawan yang nantinya terpilih akan di berikan penghargaan sebagai karyawan
teladan di STT Dumai

Dari pengamatan penulis, karena adanya beberapa karyawan di STT Dumai,
maka diperlukan pengambilan keputusan menentukan karyawan teladan. Salah
satu metode yang dapat digunakan untuk sistem pendukung keputusan adalah
dengan menggunakan metode AHP.

Metode Penelitian

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan penulis, berikut penerapan dari
metode SPK yang digunakan sebagai metode penelitian sistem yang terdiri dari
Prosedur penilaian berdasarkan kriteria dan Analytical Hierarkhi Process (AHP).

Didalam Prosedur proses penilaian, ada beberapa proses diantaranya
menentukan kriteria, menentukan nilai pembobotan kriteria dan menghitung nilai
berdasarkan total nilai pembobotan dibagi banyaknya kriteria dan didapatkan hasil
ranking.

Proses penilaianya adalah:
1. Dalam pemilihan karyawan teladan memiliki beberapa syarat yang wajib

dipenuhi. Adapun syarat yang wajib dipenuhi sebagai berikut :
b. Mengisi angket oleh mahasiswa/i.
c. Hitung penilaian angket berdasarkan setiap kriteria.
Penyebaran angket di sebarkan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

� = �
1+ ᵧ2 �

................. (1)
Keterangan : n =Jumlah sampel
N=Jumlah Populasi
ᵧ = Tingkat Kesalahan (0,05)

2. Menentukan kriteria
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Tahap awal perhitungan dengan menentukan kriteria yang telah ditetapkan
sebagai dasar melakukan pemilihan karyawan teladan. Adapun kriteria yang
ditetapkan adalah kedisiplinan, prestasi kerja, perilaku, tanggung jawab, dan
komunikasi.

3. Menentukan Rating Bobot Setiap Kriteria
Tabel 1. Rating bobot penilaian

No. Rating Bobot Nilai Nilai
1. Sangat Rendah 0-2 1
2. Rendah 2-4 2
3. Cukup 4-6 3
4. Tinggi 6-8 4
5. Sangat Tinggi 8-10 5

4. Rating Bobot Setiap Kriteria.
Berdasarkan kriteria dan rating bobot setiap alternatif pada setiap kriteria

yang telah ditentukan, selanjutnya penjabaran bobot setiap kriteria yang telah
ditetapkan yaitu:
a. Rating Kedisiplinan
b. Rating Prestasi Kerja
c. Rating Perilaku
d. Rating Tanggung jawab
e. Rating Komunikasi
Tabel 2. Rating kriteria
No Rating Nilai
1 Sangat Rendah 1
2 Rendah 2
3 Cukup 3
4 Tinggi 4
5 Sangat Tinggi 5

5. Analytical Hierarchi Process (AHP)
Penentuan bobot penilaian bertujuan untuk mengetahui rating nilai yang

digunakan dalam menilai kriteria setiap karyawan teladan.
Tabel 3. Bobot penilaian

No. Bobot Keterangan
1. Sangat Rendah SR
2. Rendah R
3. Cukup C
4. Tinggi T
5. Sangat Tinggi ST
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Hasil dan Pembahasan

Matriks nilai kriteria
Matriks nilai kriteria ditunjukkan pada Tabel 4 berikut.
Tabel 4. Matriks nilai kriteria

Kriteria Kedisipli
nan

Presta
si
kerja

Perila
ku

Tanggu
ng

Jawab
Komunik

asi Jumlah Priori
tas

Kedisiplin
an 0,4 0,48 0,33 0,35 0,33 1,89 0,38
Prestasi
Kerja 0,2 0,24 0,33 0,24 0,33 1,34 0,27

Perilaku 0,2 0,12 0,17 0,24 0,13 0,85 0,17
Tanggung
Jawab 0,13 0,12 0,08 0,12 0,13 0,58 0,12
Komunika
si 0,08 0,05 0,08 0,06 0,07 0,34 0,07

Nilai kolom jumlah diperoleh dari penjumlahan pada setiap barisnya. Nilai
pada kolom prioritas diperoleh dari nilai pada kolom jumlah dibagi dengan jumlah
kriteria yang ada yaitu 5 kriteria.

Rasio Konsistensi
Perhitungan ini digunakan untuk memastikan bahwa nilai rasio konsistensi

(CR) <= 0.1. Jika nilai CR kurang dan sama dengan 0,1 maka nilai perhitungan
benar/konsisten, tetapi jika nilai CR lebih besar dari 0,1 maka matriks perbandingan
berpasangan harus diperbaiki.
Untuk menghitung rasio konsistensi, dibuat tabel seperti terlihat dalam Tabel 5.
Tabel 5. Perbandingan rasio konsistensi

Kriteria Jumlah per
baris Prioritas Hasil

Kedisiplinan 1,94 0,38 2,32
Prestasi kerja 1,37 0,27 1,63
Perilaku 0,86 0,17 1,03
Tanggung jawab 0,6 0,12 0,71
Komunikasi 0,34 0,07 0,41
Total 6,1

Dari tabel 5. diperoleh nilai-nilai sebagai berikut:
Jumlah (jumlahan nilai-nilai hasil) : 6,1
N (banyak kriteria) : 5
λ maks (jumlah/n) : 1,22
CI ((λ maks-n)/n) : -0,76
CR (CI/IR) : -0,68
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Oleh karena CR < 0.1 maka rasio konsistensi dari perhitungan ini bisa
diterima/konsisten.

Simpulan

Pemilihan karyawan teladan di kampus Sekolah Tinggi Teknologi
Dumai selama ini belum memiiki kriteria yang pasti, dan belum dilakukan
secara sistematis menggunakan metode Sistem Pengambilan Keputusan
(SPK). Penelitian ini menawarkan solusi metode AHP (Analysys Hierarchy
Process, yang berdasarkan penelitian terdahulu memiliki hasi yang bagus,
kompetitif dan akurat. Kriteria yang disepakati dengan pihak pimpinan
kampus adalah adalah kedisiplinan, prestasi kerja, perilaku, tanggung jawab,
dan komunikasi. Dengan rasio konsistensi dan nilai kriteria, akhirnya bisa
disusun sebuah aplikasi untuk melakukan penilaian secara sistematis.
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